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PRAKATA

Dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa setelah kami me-
lakukan penelitian tentang "Pengaruh pemberian tepung da

un lamtoro gung (Leucaena leucocephala) terhadap ovarium

tikus putih (Rattus morvegicus)'", maka berhasil kami su-

sun makalah seminar ini.

Tanpa bimbingan dan bantuan berbagail pihak, kami sa
dari bahwa makalah ini tidak akan berhasil kami susun.
Pada kesempatan ini perkenankanlah kami menyampaikan ra-
sa terima kasih yang tak terhingga kepada bapak:

1. Prof.Dr. Soehartojo Hardjopranjoto M.Sc; Dekan Fakul-
tas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

2. Dr.drh. Sarmanu M.S; dosen Anatomi Veteriner Fakul-
tas Kedokteran Hewan Universitas Air]angga.

3. drh. Moch. Munief M.S; Kepala Laboratorium Patologi

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

4. Semua pihak yang turut membamtu dan memberikan dorong
an kepada kami sehingga dapat tersusun makalah ini.

Atas ketulusan hati bapak-bapak yang telah memberi-
kan petunjuk serta bimbingan selama penyusunan makalah i
ni, semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu melimpahkan rahmat
dan hidayahNya kapada beliau.

Kami yakin bahwa masih banyak kekurangan dalam maka
lah ini, namun demikian kami harapkan semoga makalah ini

dapat menambah informasi ilmiah.

Surabaya, Agustus 1986
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BAE I

PENDAHULUAN

Program peningkatan produksi ternek ci Indonesia
semakin giat dilaksanaken, maka bertambah banyak pula ke
butuhan hijavan sehagai pakaen termak yang bergizi. Di
Indonesia terutama di tempat-tempat di mana musim kema -
rau yang panjang akan terjadi hambatan penyediaan hijau-
an pakan ternak yang berkadar protein tinggi. Untuk me-
menuhi tuntutan tersebut pemerintah berusaha menyediaken
tanaman yang mampu menghasilkan bahan pakan ternak yang
bergizi tinggi, meskipun pada saat musim kemarau atau pa
da tansh tandus masih dapat tumbuh, tanaman tersebut ada

lah lamtoro gung (Leucaena leucocephala).

Beberape alasan tentang penggunaan lamtoro gung se
bagai pakan ternak, karena merpunyai nilai gizi yarg cu-
kup tinggi adalah selain berperanan sebagai pakan ternak
dan sumber pangen, tumbuhan lamtoro gung bermanfaat pula
sebagai kayu bakar, pencegah erosi, dan sebagai penyubur
tanah (Meulen et al, 1979; Blom, 1J80; Semali et al,1983;
Sarmanu, 1986).

Meskipun lamtoro gung sangat baik untuk pakan ter-
nak ateau bahan pangan ditinjau dari nilai gizinya, akan
tetapi kegunaannya dibatasi oleh adanya senyawa beracun
yang dikenal dengan nama mimosin (Owen, 1958; El-Harith,
1979; Blom, 1980; Sarmanu, 1986). Pengaruh lamtoro gung
yang merugikan bila diberikan tenpa batas pada hewan ber

beda-beda (Owen, 1958), pada sapi dapat menyebabkan gon-
1
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P
dok (Falvey, 1976; Jones, 1979; Holmes, 1980), turunnya
fertilitas dan penyusutan berat lahir (Hamilton et al,
1¢71). Demikian pula pada tikus putih, pemberian tepung
daun lamtoro gung yang berlebihan dapat menghambat kemam
puan reproduksi (Joshi, 1967; Bryant, 1980).

Terdorong oleh keadaan seperti di atas, maka perlu
diecdakan penelitian tentang pengaruh tepumg daun lamtoro

gung terhadap ovarium tikus putih (Rattus norvegicus).

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi peng
aruh tepung daun lamtoro gung pada ovarium tikus putih,
dan bkerapa jumlah optimal yang perlu ditambahkan ke da-
lam ransum tikus untuk dapat meningkatkan berat badan
dan mempunyai pengaruh pada ovarium yang minimal. Deng-
an demikian tepung daun lamticro gung tetap dipergunakan
untuk campuran pakan tikus, sehingga biaya pakan akan lg
bih murah. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan
dapat mendukung program pemerintah dalam pengembangan
dan pemanfaatan lamtoro gung.

Hipotesis yang akean di uji, pemberian tepung daun
lamtoro gung dengan persentase bertingkat selama ¢ ming-
gu akan berakibat:

1. Menurunnya berat ovarium.
2. Menghambat perkembangan folikel dan terjadinya peru-

bahan struktur histologik ovarium.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Morfologi lamtoro gung (Leucasna leucocephala)

Di Indonesia tanaman ini sudah banyak ditanam baik
sebagai tanaman pelindung maupun sebagai bahan pakan ter
nak. Pertama kali ditemukan di Mexico, tetapi sekarang
terdapat hampir semua daerah tropis (Owen, 1958; Jones,
1979 )

Leucaena leucocephala adalah suatu tanaman yang di

golongkan pada Family Leguminosa (kacang-kacangan) yang
tumbuh dalam bentukx pohon atau berzat kayu. Susunan da-
ur teratur menurut nola tertentu, yang di kenal dengan
susunan sirip ganda, helai daunnya kecil dan berwarna hi
jau lembut (Siregar dan Prawiradipura, 1978).

Seperti telah diketahui, di Indonesia lamtoro te-
lah dikenal sebagai pakan ternak dan sebagai tanaman pe-
neduh pada perkebunan. Selain hal-hal tersebut, juga da
pat digunakan untuk berbagai keperluan. Kayunya dapat
digunaxan sebagai kayu bakar, bahan pembuat kertas dan
bahan bangunan. Daun lamtoro muda dan bijinya di konsum
si manusia sebagai lalap, tempe atau botok. Bijinya bi-
la dikeringkan dapat dipakai sebagai bahan hiasan.

Daun, biji dan batang muda lamtoro gung banyak meng
andung protein selain mengandung vitamin dan mineral (Meu
len et al, 1979), juga mengandung mimosin yang diketahui

sangat merugikan (Owen, 1958; El-Harith, 1979; Blom,1980;

5
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Sarmanu, 1986).

Menurut Smith et al (1972), ternak ruminansia le-
bih tahan terhadap pengaruh toksik mimosin bila diban-
dingkan dengan hewan yang mempunyai lambung tunggal. Pe
neliti ini mengatakan, disamping kehilangan bulu, pembe-
rien lamtoro dalam jumlah tinggi dalam ransum memperli-
hatkan stomatitis, enteritis haemorrhagis, prostitis, e-
dema pada kaki belakang dan genital, serta laminitis kro
nis.,

Pzda unggas, lamtoro dapat menyebabkan terlambat-
nya dewasa kelamin (Sarmanu et al, 1985) dan bila mimo-
sin disuntikkan mempunyai toksisitas yang tinggi (Hath-
cock and Labada, 197.L), sehingga pemakaiannya perlu diba
tasi jangan sampai lebih dari 5% dari ransum (Abriam,
1980; Chen and Lai, 1980; Sarmanu et al, 1985).

Pada domba, pemberian lamtoro akan menyebabkan
gangguan pada kelenjar gondok dan hipofisa sehingga da-
pat merendahkan angks kelahiran dan menekan pertumbuhan
(Falvey, 1976).

Mekanisme toksisitas dari mimosin belum diketahui
dengan jelas (Hegarty et al, 1964; Meulen et al, 1979).
Karena struktur kimiawi mimosin mirip dengan L-tirosin
(Gambar 1), diduga daya kerja mimosin antagonis dengan
tirosin, sehingga terjadi gangguan sintesa protein dan
akibatnya pertumbuhannya terhambat. Dugaan ini terbukti
pada anak ayam, akibat diberi ransum mengandung 10%, 20%

dan 4O0% lamtoro, pertumbuhannya terhambat dan mortalitas
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Gambar 1. Struktur kimiawi mimosin dan L-tirosin (Meu-
len et al, 1G79).
nya tinggi. Kemudian setelah ditambahkan zat kimia ana-

log mimosin, ternyata terjadi perbaikan. Zat kimia ter-
sebut adalah tirosin, piridoksin dan niacin, akibatnya
pertumbuhan menjadi baik dan mortalitasmnya turun (Meulen
et al, 1979).

Disamping itu, mimosin diketahui mempunyai daya ker
Ja bersifat neurotoksik. Ini dibuktikan oleh Meulen et
al (1979) dengan memberiken ransum pada anak tikus meng-
andung 25% lamtoro (sebandimng dengan 0,7 % mimosin), ter
nyata menyebabkan paralisa anggota geraknya.

"Meulen et al (1979) mengemukakan bahwa mimosin ju-
ga mempunyai daya kerja yang bersifat antimitosis pada
sel epitel lensa mata, sehingga berakibat kataraks. Ini
terbukti pada perbenihan sel epitel lensa mata secara in
vitro ditambahkan mimosin terjadi penurunan indeks mito-

sisnya.
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Fisiologi reproduksi

Penelitian tentang pengaruh reproduksi pada hewan
percobaan tikus, akibat pemberian tepung daun lamtoro be
lum banyak dilakukan. Joshi (1967) melaporkan bahwa pem
berian lamtoro dan mimosin ada pengaruhnya pada daya re-
produksi tikus. Gray (1968) juga melaporkan ada penga-
ruh terhadap kerontokan bulu, pertumbuhan, infertilitas
pada tikus dan kematian anak-anak mencit yang dilahirkan
(dikutip dari Holmes, 1980). Demikian pula telah dila-
porkan oleh Sarmanu et al (1985) bahwa pemberian tepung
daun lamtoro pada ayam akan menyebabkan penurunan produk
si telur dan terhambatnya perkembangan organ reproduksi.

Hafez (1970) mengatakan bahwa pada tikus putih be-
tina, pubertas akan timbul apabila berat badan telah men
capail kurang lebih setengah dari berat badan dewasa, dan
keadaan ini dicapai pada umur 50-72 hari. Pembukaan va-
gina terjadi pada umur 28-49 heri, dan birahi pertama
timbul setelah 1-2 hari dari mulainya pembukaan vagina.
Fertilitas maksimum dicapai setelah tikus berumur 100 -
300 hari. Siklus birahi tikus berlangsung 4-5 hari dan
dikatakan bahwa tikus putih termasuk hewan poliestrus,
berarti dalam satu tahumn terjadi beberapa kali hirahi.
Pada tikus putih perubahan-perubahan sitologik vagina e-
rat hubungamnya dengan siklus ovulasi. Perubahan-peru-
bahan pada vagina dapat diamati dengan membuat sediaan u

las vagina dan memeriksanya apakah terdapat sel-sel epi-
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tel yang mengalami kornifikasi, leukosit dan sel-sel e-
pitel biasa,

Siklus birahi tikus dibagi atas empat periode ya-
itu: estrus, metestrus, diestrus dan proestrus. Perio-
de estrus berlangsung selama 9-15 jam, periode metestrus
berlangsung selama 10-14 jam, periode diestrus berlang-
sung selama 60-70 jam dan periode proestrus berlangsung
selama 12 jam (Briggs and Brotherton, 1970; Turner and
Bagnara, 1976; yang dikutip dari Djukri, 1984).

Keadaan setiap periode selama siklus birahi terda

pat pada Gambar 2.

Epitel Sel dalam :
vagina  Jumen vagina ; Epitel  Sel dalam

f—ﬁr—H

vagira  Jumen vagina

Metestrus : Proestrys
Gambar 2. Perubahan pada dinding vagina dan jenis sel

yang ditemukan dalam ulas vagina tikus sela-

ma siklus birahi (Ganong, 1980).
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Periode estrus, sel-sel mukosa vagina mengalami mi
tosis menjadi sel-sel epitel bertanduk dan terlepas ma-
suk ke dalam lumen vagina, pada ulas vagina dijumpai sel
yYyang mengalami kornifikasi.

Periode metestrus, mulai terjadi migrasi leukosit
ke dalam lapisan kornifikasi, sehingga pada preparat u-
las vagina terlihat ada campuran sel-sel kornmifikasi
dengan leukosit.

Periode diestrus, lapisan mukosa vagina menjadi ti
'pis, terjadi migrasi leukosit ke arah permukaan dan pada
preparat ulas vagina banyak dijumpai leukosit.

Periode proestrus,'terjadi penebalan lapisan epi-
tel vagina dan pada preparat ulas vagina terdapat sel-
sel epitel yang berinti.

Perubahan-perubahan pada mukosa vagina dipengaruhi
oleh hormon estrogen sehingga epitel vagina menjadi ber-
tanduk, Dibawah pengaruh progesteron, mukus yang kental
disekresi damn epitel mengalami proliferasi serta diimnfil

trasi oleh leukosit (Ganomng, 1980).

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Tepung... Herdy Soetomo Wahyono



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB TII

MATERI DAN METODA

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Reproduk-
si Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlang-

ga, dari tanggal 22 Maret 1986 sampai 28 Mei 1986.

1. Materi Percobaan

Materi percobaan yang dipergunakan adalah daun lam

toro gung (Leucaena leucocephala). Daun diambil dari Ke

bun Raya Cabang Purwodadi (Holtikultura Tanah Kering),
kecamatan Purwodadi, kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.
Waktu pengambilan pada tanggal 20 Januari 1986, siang ha

ri, saat musim penghujan.

2. Hewan Percobaan

Sebagai hewan percobaan dipakai Tikus Putih (Rat-

tus norvegicus). Tikus diperoleh dari Wattimena, Kepala

Laboratorium Hewan, Institut Tehnologi Bandung, Bandung,
sebanyak 30 ekor yang berumur 5-6 bulan, jenis kelamin

betina dan belum pernah melahirkan, dipelihara pada suhu
kamar (27°C). Dilakukan penyesuaian selama 15 hari dan
sekaligus diamati kesehatannya serta siklus birahinya a-
tau daya reproduksi tikus-tikus tersebut dengan dilaku-
kan pembuatan preparat ulas vagina selama dua kali si-

klus birahi. Dengan diberi ransum yang mengandung: pro-

tein 17%, energi metabolis 3200 kkal/kg, sedang untuk mi

9
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num- diambil dari air minum Perusahaan Air Minum, tanpa
dimasak. Rancamngan percobaan yang di pergunakan adalah
rancangan acak lengkap, sebanyak 30 ekor tikus dibagi
secara acak menjadi 3 kelompok masing-masing 10 ekor,
kelompok pertama sebagai kontrol, kelompok kedua sebagai
perlakuan lamtoro 10%, kelompok ketiga sebagai perlakuan
lamtoro 20%. Akan tetapi beberapa hari telah dimulai
perlakuan, seekor tikus pada kelompok perlakuan lamtoro

20% terlepas, sehingga sisa 9 ekor.

3. Kandang Percobaan

Tiga kelompok tikus dipelihara didalam kandang bel
Eingkaﬁ, berukuren 100 x 30 X 536 <+ ymrn: terbuat dari‘ba
han ram kawat, tiap ekor dipeliliura sendiri-sendiri deng
an luas ruangan 20 x 15 x 10 cm. Kelompok pertama dile-
takkan pada lantai tiga (atas), kelompok kedua pada lan-
tai dua (tengah), kelompok ketiga pada lantai dasar. An

tara lantai satu dengan lantai lainnya diletakkan alas

‘untuk menampung kotoran dan makanan yang jatuh (Gambar 3).

L. Metoda Percobaan

Daun yang diperoleh, dikeringkan dengan memakal pa
nas sinar matahari. Setelah kering ditumbuk halus dan
diayak sehingga didapatkan tepung daun. Tepung daun di-
campur dengan bahan pakan lainnya, kemudian diproses men

jadi bentuk pellet (Gambar 4) pada C.V. Biovet-Surabaya,
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Gambar 3. Model kandang dan tikus percobaan.
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dengan kadar protein 17% dan encrgi metabolis (EM) sebe
sar + 3200 kkal/kg (dihitung berdasarkan kandungan zat-
zat makanan menurut Anggorodi, 1985). Pakan dan minuman
diberikan secara ad libitum, sedang tepung daun lamtoro
gung dicampurkan secara substitusi dengan kacang hijau

(Tabel 1).

N\ cava mcEPRINT

Gambar 4. Bentuk makanan setelah menjadi pelletl,
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Tabel 1. Komposisi pakan tikus (kg).

4 Kontrol Perl.}0% Perl.20% !
No. ! Baham Makanan ! ! !
(K) (Llo) (LZO)

1. !Tepung daun lamtoro! 0 ! 10 ! .. 20 !

2. !Tepung ikan ! 10 ! 3O ! 10 !
3. !Terigu 1 36 1 36 ! 36 !
L4, !Kacang hijaw ! 19 ! 6,378! 3,876 !
5. !Beras jagung P23 1 25,6221 18,124 1
6. !'Minyak babi ! ? ! 7 ! 7 !
7. !Premix B* - 4,98 ! L,98 ! 4,98 1
8. !Santoquin t 0,021 0,02! 0,02 !
Jumlah : S T S T R L
Proteisn SR L 17% ! 17% !

Energi Metabolis(kkal/kg)! 3236 ! 3213,89! 3103,89 !

*Premix B, tiap 9 kg mengandung:
Vitamin A 6 juta IU; vitamin D3 1 juta IU; vitamin
E 1000 mg; vitamin B, 5000 mg; Niacin 500 mg; Pan-
tothenic acid 1000 mg; Choline chloride 50.000 mg;
vitamin BIZ 2000 ug; DL methionine 25.000 mg; apti
oksidan Ethoxyquin 10.000 mg; Mg 50.000 mg; Cu
2000 mg; Mn 20,000 mg; Zm 10.000 ug; I 100 mg.
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5. Pembuatan Sediasan Histologi

Sembilan minggu setelah waktu perlakuan berakhir, ti-
kus percobaan ditimbang berat badannya kemudian dimatikan
dengan menggunakan kapas yang dibasahi dengan kloroform se-
bagai pembius. Waktu mematikan tikus kontrol, dan tikus
perlakuan dilakukan pada jangka waktu pemberian ransum yang
sama. Setelah dimatikan, ovarium diambil dan dipisahkan
dari lemak atau jaringan lain yang melekat, kemudian dima -
sukkan ke dalam NaCl fisiolcgis dan selanjutnya berat ova -
rium citimbang dengan mengguncken timbangan "Sartorius'.

Untuk memperoleh gambaran mikroskopik, ovarium dibuat
sediaan histologik dengan-pewarnaan Hematoksilin-Eosin (Hu-
mason, 1967), dapat diikuti pada Lampiran 15.

Selanjutnya preparat yang telah jadi dilakukan peme -
rikséan dengan menggunakan mikroskop sinar. Untuk mikrofo-
tografi dilakukan dengan menggunakan Nikon Labophot Photo -
micrographic buatan Jepang. Film yang digunakan jenis Fuji
chrom dengan Asa 100/Din 21.

Penghitungan jumlah folikel tersier, korpus luteum
dan folikel sistik dilakukan pada enam sayatan ovarium yang
berasal dari sayatan seri dengan interval 8. Dari pandang-
an masing-masing sayatan, kemudian dihitung rata-ratanya.
Hasil pemeriksaan dicatat, kemudian dilakukan analisis sta-
tistika dengan uji F (Sudjana, 1980) yang dilanjutkan de -

ngan uji t (Steel and Torrie, 1960).
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Konsumsi pakan

Seperti terlihat pada Tabel 2, pengaruh pemberian
tepung daun lamtoro gung terhadap konsumsi pakan tikus
menun jukkan angka rata-rata sebesar 0,637 + 0,076 kg pa
da kelompok kontrol; 0,684 + 0,048 kg pada kelompok ti-
kus perlakuan 10% dan 0,720 + 0,028 kg pada kelompok ti
kus perlakuan 20%. Analisis statistika menunjukkan per
bedaan yang sangat nyata (P 0,01).

Pada Lampiran 2, ransum makanan yang mengandung lamtoro
gurg 10% tampaknya tidak kar;e~rn -arul nada konsumsi pakan
kelompok tikus ini, dibandingkan konsumsi pakan kelom -

pok tikus kontrol, dengan peluang kesalahan P >»0,05.

Tabel 2. Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro gung
terhadap konsumsi pakan.

Kadar pemberian Jumlah tikus Konsumsi pakan
(%) (kg)*
0 10 0,637 + 0,076%"
10 10 0,684 + 0,0482
20 9 0,720 + 0,028°

* (rata-rata + standar deviasi)
**angka rata-rata pada lajur sama diikuti huruf yang ber
beda, adalah berbeda sangat nyata (P< 0,01).

12
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Berat badan

Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro gung terha-
dap berat badan tikus ada pengaruh‘yang nyata (P<£0,05)
(lihat Lampiram 4 dan 5). Rata-rata pertambahan berat
badan tikus dapat diikuti pada Tabel 3. Seperti terli -
hat pada Tabel 3, pertambahan berat badan kelompok tikus
kontrol menunjukkan angka 13,885 + 8,306 mg. Dengan pem
berian tepung daun lamtoro 10%, pertambahan berat badan
tikus menunjukkan amgka 24,737 + 10,275 mg. Pada pembe-
rian tepung daun lamtoro 20% menunjukkan angka 14,790 #
11,496 mg. Setelah dilakukan analisis statistika dengan
uji sidik ragam, pertambahan berat badam tikus perlakuan
10% (Ly,} oerbeds sscara nyata dibancingkan dengan dua

kelompok leinnya (P<0,09).

Tabel 3. Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro gung

terhadap pertambahan berat badan pada tiga
kelompok tikus betina.

Kadar pemberian Jumlah tikus Berat badan (8r)*
(%)
0 10 13,885 + 8,306%
10 10 U P& 10”275b
20 9 14,790 + 11,496°

* (rata-rata + standar deviasi)
**gngka rata-rata pada lajur sama diikuti huruf yang ber

beda, adalah berbeda nyata (P 0,05)
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Ovarium

Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro gung terha
dap ovarium tiga kelompok tikus betina dapat diikuti pa
da Tabel 4 di bawah ini cam gambarnya dapat dilihat pa-
da Gambar 5. Seperti terlihat pada Tabel 4,.berat ova-
rium kelompok tikus kontrol menunjukkan angka 49,850 *
4,441l mg. Angka ini lebih berat dari ovarium kedua ke-
lompok tikus yang memperoleh perlakuan. Ternyata dengan
meningkatnya persentase pemberian tepung daun lamtoro
gung, berat ovarium menurun terus, sehingga pada kadar
pemberian 20%, berat ovarium menjadi 35,166 # 6,354 mg.
Setelah dilakukan analisis statistik, penurunan berat o
varium kelompok i L adaiah sangat myatae Jdibanding
kan dengan kelcompok tikus kontrol, dengan peluang kesa-

lahen sebesar P 0,01 (Lampiran 6 dan 7)

Tabel 4. Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro gung
terhadap berat ovarium pada tiga kelompok ti-
kus betina.

Kadar pemberian Jumlah tikus Berat ovarium
(%) (mg)*
0 10 49,850 + 41"
10 10 46,350 + 6,908°
20 9 35,166 + 6,354°

* (rata-rata + standar deviasi)
**angka rata-rata pada lajur sama diikuti huruf yang ber
beda, adalah berbeda sangat nyata (P¢ 0,01).
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Gembar 5. Ovarium tikus kelompok kontrol (K), ovariuin
tikus kelompck perlakuan tepung daun lamtoro
gung 10% (Ll) dan ovarium tikus kelompok per-
lakukan tepung daun lamtoroc gung 20% (LZ)’

Folikel tersier

Pemberian tepung daun lamtoro gung terhadap jumlah
folikel tersier pada tikus ternyata mempunyai pengaruh
yang sangat nyata demngan peluang kesalahan P{0,01. Da-
ta pengaruh tepung daun lamtoro gung terhadap pertumbuh-
an folikel tersier dapat diikuti pada Lampiran 8 dan 9.
Angka rata-rata jumlah folikel tersier terlihat pada Ta-
bel 5. Pada tikus kelompok kontrol menunjukkan angka
2,680 + 0,467. Dengan peningkatan kadar pemberian te-

pung daun lemtoro gung, Jjumlah folikel tersier menurun
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Tabel 5. Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro gung
terhadap jumlah folikel tersier pada tiga ke-
lompok tikus betina.

Kadar pemberian Jumlah tikus Jumlah folikel
(%) tersier*
0 10 2,680 + 0,467%°"
10 10 2,467 + 0,7072
20 9 1,439 * 0,677°

* (rata-rata + standar deviasi)
**angka rata-rata pada lajur sama diikuti huruf yang ber
beda, adalah berbeda sangat nyata (P<L0,01).

terus, sehingga pada pemberian 20% jumlah folikel ter -
sier menjadi 1,439 + 0,677. Setelah dilakukan analisis
statistik, penurunan jumlah folikel tersier sangat nya-

ta dengan peluang kesalahan PL0,01.

Korpus luteum

Pemberian tepung daun lamtoro gung memyebabkan ber
kurangnya jumlah korpus luteum. Seperti terlihat pada
Tabel 6, jumlah korpus luteum pada tikus kelompok kon-
trol adalah sebesar 9,895 # 1,264 dan menurun menjadi
6,305 + 0,789 pada kelompok tikus yamg diberi tepung da
un lamtoro gung pada kadar pemberian 20%. Berkurangnya
jumlah korpus luteum sangat nyata demganm peluang kesa-
lahan PL0,01. Amalisis statistik dapat diikuti pada

Lampiran 10 dan 11.
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<N cava mceprint

Gambar 6. Gambaran mikroskopik ovarium tikus kontrol.

Pembesaran 580 Xx.

a. Folikel tersier yang belum berovulasi

b. Korpus luteum
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Gambar 7. Clunmburan mikroskopik ovarium tikus rerlakuan

dengan kadar pemberian 10%. Pembesaran 580x.
a. Folikel tersier
b, Korpus luteum

c. Folikel sistik
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Gambar 8. Gambaran mikroskopik ovarium tikus perlakuan
dengan kadar pemberian 20%. Pemtesaran 580x%.

a. Folikel sistik

b. Korpus luteum
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Tabel 6. Pengaruh pembesrian tepung daun lamtoro gung
terhadap jumlah korpus luteum pada tiga kelom

pok tikus betina.

Kadar pemberian Jumlah tikus Jumlah korpus lu
(%) teum*
0 10 9,895 £ 1,264
10 10 7,860 £v1,188b
20 9 6,305 * 0,789 ¢

* (rata-rata + standar deviasi)
**angka rata-rata pada lajur sama diikuti huruf yang ber
beda, adalah berbeda sangat nyata (P£0,01)

Folikel sistik

Banyaknya folikel sistik pada ovarium tikus kelom-
pok perlakuan tampak lebii banyax dibandingkan dengan
tikus kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol, tampak
adanya folikel tersier (Gambar 6), sedangkan pada tikus
kelompok perlakuan dengan kadar pemberian 10% ditemukan
folikel sistik (Gambar 7). Gambar mikroskopik ovarium
tikus yang diberi tepung daun lamtoro gumg 20% dapat di
ikuti pada Gambar 8. Pada Gambar 8 ini tampak adanya
folikel sistik yang lebih banyak dari pada kelompok kon
trol. Folikel sistik jumlahnya bertambah setelah pembe
rian tepung daun lamtoro gung. Tabel 7 memperlihatkan
angka 0,738 + 0,4007 pada tikus kelompok kontrol, dam
bertambah menjadi 2,153 + 0,883 pada kadar pemberiam 20
persen. Bertambahnya jumlah folikel sistik sangat nya-

ta demngan peluang kesalahan sebesar P£0,0l. Uji sta-
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tistik dapat diikuti pada Lampiran 12 dan 13.
Tabel 7. Pengaruh pemberian tepumg daun lamtoro gung

terhadap jumlah folikel sistik pada tiga ke-
lompok tikus betina.

Kadar pemberian - Jumlah tikus Jumlah folikel
(%) sistik*
0 10 0,738 + 0,40072""
10 10 1,265 ¥ 0,49112
20 9 2,153 + 0,8830"

* (rate-rata + standar deviasi)
**angka rata-rata pada lajur sama diikuti huruf yang
berbeda, adalah berbeda samngat nyata (P<0,01)
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, pengaruh pemberian tepung da-
un lamtoro gung pada tikus kelompok perlakuan 10% masih
dapat meningkatkan berat badan yang nyata, kemungkinan
pada kadar pemberism 10% zat-zat toksik yang dikandung o
leh lamtoro gung masih belum berpengaruh. Sedangkan peng
aruh pemberian tepung daun lamtoro gung terhadap ovarium
tikus putih adalah menurunkan beret ovarium, tetapi penu
runan tersebut bukan disebabkan oleh adanya penurunan
konsumsi pakan tikus. Hal ini mungkin disebabkan karena
pemberian tepung daun lamtoro gumg menyebabkan penurunan
produksi FSE dan LH yang dihasilkan oleh hipofisa anteri
or seperti dilaporkan Meulen et al (1979), Joshi (1967).
Sarmanu et al (1985) melaporkan bahwa terlambatnya pro-
duksi telur dan perkembangan orgar reproduksi disebabkan
oleh penurunan sekresi hormon gonadotropin dari kelenjar
hipofisa anterior. Ganong (1980) menyatakan bahwa fung-
si ovarium dipengaruhi oleh hormon gonadotropin. Bila
kadar progesteron dalam darah tinggi, sekresi Gn-RF dari
hipothalamus terhambat dan sekresi hormon gonadotropin
dari kelenjar hipofisa anterior turun. Apabila hormon
gonadotropin berkurang, maka fumgsi ovarium berkurang
dan ovarium mengecil (Hardjopranjoto, 1982).

Pemberian tepung daun lamtoro gumg 10% ternyata da

pat meningkatkan berat badan tikus yang cukup berarti,

25
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tetapi berbeda dengan pendapat Bryant (1980) bahwa pem-
- berian tepung biji lamtoro sebanyak 10% terjadi hambat-
an pertumbuhan tikus.

Telah diuraikan di atas bahwa pemberian tepung da-
un lamtoro gumg menurunkan berat ovarium tikus. Penu-
runan berat ovarium terscbut antara lain disebabkan 6-
leh menurunnya jumlah folikel tersier dam korpus luteum.
Hasil pemnelitian ini menunjukkan bahwa jumlah folikel
tersier menurun dari 2,68 + 0,467 (pada tikus kelompok
kontrol) memjadi 1,439 + 0,677 pada tikus kelompok per-
lakuan dengan kadar pemberian 20%. Menurunnya jumlah
folikel tersier ini diduga karena gagalnya folikel se-
kunder berkembhang menjadi folikel tersier., Jumlah kor-
pus luteum juga mengalami penyusutan dari 9,895 + 1,264
(pada tikus kelompok kontrol) menjadi 6,305 + 0,789 pa-
da tikus kelompok yang memperoleh kadar pemberian te-
pung daun lamtoro gung 20%. Jumlah folikel sistik sete
lah pemberian tepung daum lamtoro gung adalah dari ang-
ka 0,738 + 0,4007 pada tikus kelompok kontrol, bertam-
bah menjadi 2,153 + 0,883 pada tikus kelompok kadar pem

berian 20%.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Tepung daun lamtoro gung pada penelitianm ini ter-
nyata mempunyai pengaruh pada ovarium tikus putih baik
secara makroskopik maupun mikroskopik. Secara makros—
kopik pengaruh tersebut adalah terjadi pemurunan berat
ovarium tikus putih, sedangkan secara mikroskopik peng-
aruh tersebut adalah :

a. Berkurangnya jumlah folikel tersier.

k. Berkurangnya jumlah korpus luteum.

c. Bertambahnya jumlah folikel sistik yang ada pada o-
varium.

Untuk memperoleh informasi lebih lanjut, maka disa
rankan agar penelitiam ini perlu dikembangkan. Berda-
sarkan kesimpulan di atas, maka perlu dilakukan peneli-
tian untuk mengetahui: |
a. Pengaruhnya terhadap siklus birahi tikus serta zat

penghambat apa yang mempengaruhi organ reproduksi.
b. Pergaruhnya terhadap jumlah anak yamg dilahirkan.

Setelah mengetahui zat penyebab tersebut, kemudian
diusahakan untuk menghil angkannya sehingga tepung daun
lamtoro gung diharapkantetap dipergunakan untuk campur-
an pakan tikus kalau dimungkinkan dengan kadar yamg le-
bih dari 10%, sehingga biaya pakan akan menjadi lebiﬁ

murah,

27
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RINGKASAN

Judul : Pengaruh Pemberian Tepung Daun Lamtoro Gung
(Leucacena leucocephala) Terhadap Ovarium Ti

kus Putih (Rattus norvegicus)

Peneliti : Herdy Soetomo Wahyomo

Pembimbing : 1. Prof.Dr. Soehartojo Hardjopranjoto M.Sc.
2. Dr.drh. Sarmanu M.S.

Penelitian ini mempergunakan tikus putih (Rattus

norvegicus) dengan perlakuan selama sembilan minggu. Ka

dar pemberian tepung daun lamtoro gung (Leucaena leucoce-

phals) adelah 0%, 10% dan 20% yang dicampurkan ke dalam
ransum.

Hasil pemelitian ini avnyepabkan penurunan berat o-
varium tikus dari 49,85 + 4,441 mg (tikus kelompok kom -
trol) menjadi 35,166 + 6,359 mg pada kadar pemberian 20%
(P<0,01), jumlah folikel tersier memurun dari 2,680 +
0,467 (tikus kelompok komtrol) memnjadi 1,439 + 0,677 pada
kadar pemberian 20% (P< 0,01), juga jumlah korpus luteum
menurun dari 9,895 + 1,264 (tikus kelompok kontrol) menja
di 6,305 + 0,789 pada kadar pemberian 20% (P<0,0l1). Se-
baliknya, jumlah folikel sistik menmingkat dari 0,738 %'
0,4007 (tikus kelompok kontrol) menjadi 2,153 % 0,883 pa-
da kadar pemberian 20% (P<£ 0,01).

Penelitian ini menyimpulkan jumlah optimal tepung

daun lamtoro gung di dalam ransum tikus adalah 10%.

28
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Lampiran 1

Tabel 1. Pengaruh pemberian tepung daun lamioro gung
terhadap konsumsi pakan tiga kelompok tikus
betina (kg).

Kontrol (K) 'Perlakuan 10% (LlO)!Perlakwan 20%"(L?O)

0,6076 ! 0,6572 ! 0,73L5
0,6070 ! 0,6506 ! 0,7587
0,5862 ! 0,6549 ! 0,7099
0,8308 ! 0,6649 ! 0,7372
0,.6150 ! 0,6423 ! 0,6993
T 0.7869 ! 0,7004
0,6328 ! 0,70856 : 0,6736
0,6657 : 0,7367 ! 0,7562
0, 6625 ! 0,6399 ! 0,7150
0,6015 ! 0,6954 ! e
Perlakuan 0% 10% 20% To tal
n 10 10 9 B o 29
X  0,6367 0,6837 10,7202
£X  6,3672 6,837 6,818  £X, = 19,6864
£X° 14,1054  4,6958 4,674k  £X5 = 13,4756
(€X)° 40,5412 146,750 42,0137 (£Xp)° = 13,3639
N
gD 0076 0,048 0,028
24§_Xﬁ = 13,3973
- e
1. JKT = X7 — —p— = 13,4756 — 13,3639 = 0,1117

3okl s B _
24 JER =R~ e 13,5005 13, 5659 = 050554

3. JKS = JKT - JKP = 0,1117 - 0,0334 = 0,0783
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Lampiran 2
Tabel 1. Sidik ragam konsumsi paskan tikus.
e - s F tabel
Sumber variasi | db JK KT FEit 0,05 0,01
Perlakuan - 21 0,053 00171 9:66%3 A, 371 5,535
Sis a 26 0,078 0,003
il

Total 28

* berbeda sangat nyata (P£0,01)

Ho: Tidak ada perbedezan antara kontrol dengan perlakuan
dan 20% dari pemberian tepung daun lamtoro gung.

H,: Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang perlakuan

1

ri pemberian tepung daun lamtoro gung.

F hitung;>> F tabel, maka Ho ditolak dan.Hl diterima.

10%

da-

Untuk membedakan antara sepasang perlakuan dilekukan dengan

(b 18 (3 EEE

t tabel 2,05 (18)= 2,101 dan t tahel.0,01 (18)= 2,878 -
£ tabel 0,05 (12)= 2,11C dan: t tabel 0,01 (17)= 2,898
m,= 10 n,= 10 dan nz= 9

0,684 - 0,637

K lawan L,

—

10 =
(9 x 0,C0057)+(9 x 0,0023)
v 18 (O’.Z)

= 1,662 tidak nyata (P> 0,09)
0,7202 - 0,6370

& lawan L. =%
[

S VL9 X 0,0057)1528 x 0,00078) (4 211)

= 3,122

sangat nyata (PL0,01)
0,7202 - 0,684

L10 lawan L2

= 1,993

SKRIPSI

Pengaruh Pemberian Tepung...

0= \/QX O,OOZB)I;B x 0,00078) (0.211)

tidak nyata (P»0,05)
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Lampiran 3

Tabel 3. Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro gung

terhadap berat badaan tiga kelompok tikus beti-

na (gr).
Berat awal ! Berat akhir

e ! Lig ! DLy ! K ' Lig ! Ly
190 ! 5. 210 ! 212,53 1 2047 1-20%5.86
200 ! 80 1 180 217,101 Y192, 81 19568
i 1 200 ! 180 ! 184,15 ! 225,45 ! 195
220 1 200 1 160 ! PL2.62 Y 222,45 1 183
Y76 1 190 ! 200 ! 186,858 1 Por.2 % 207,55
1683 200 .4 175 ! 171,95 ! 236,6 ¢ 200
190 ! 200 & 170 1 204,35 ! 2%0,67 ! 183,45
200 ! 190 % 180 ' 191,95 1 228,25\ 2154
190 ! 190 3 7230 V300,90 WELS L F R L

51 Sl 200 ! - S B L R

Tabel 4. Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro gung
terhadap pertambzhan berat badan tiga kelompok
tikus betina, dari Tabel 3 di atas (gr).

Kontrol (K) !Perlakuan 10% (Llo)!Perlakuan 20% (L2O)

2R ! 2,7 ! -6,14
17,1 ! 12.8 ! 15,62
14,15 ! 25,45 ! 13
22,65 ! 22,55 ! 23
16,8 ! 11,2 ! 7535
11,95 ! 3646 ! 25
14,35 ! 30,67 ! 13,45
~Z,05 ! 38,25 ! 334
10,9 ! p ! 8,45
15,7 ! 34395 ! o=
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Lampiran 4
Perlakuan 0% 10% 20% Total
n 10 10 9 R = 29
s 13,885 alyy, 757 14,79
£X* 158,85 247,37 132,15 £Xp = 519,35
£X° 2548,9  7069,33  3026,55 (2)(%) o= 126414,78
°
(éX)2 19279,323 61191,916 17723,596 ——%E——: 9300, 842

SD 8,306 10,275 11,496

)2
= (éﬁ = 10016,412

50 TS
e IR = éXT' = iy = 12644,78 - 9300,842 = 3343,538

s &
(X)) (£Xg)
2. JKP =f ——— - ——— = 10016,412 - 9300,842 = 715,57

3. JKS = JKT - JKP = 3343,938 - 715,57 = 2628,368

Mo

Tebel 5. Sidik ragam pertambahan berat badan.

Sumber variasi'!dh! JK | KP IF hit!bzog ?agféi
Perlakuan L 2L IS S7 - V- 007700 L. 00 . 001 .90
Sisa 12612628,368 ! 101,091 ! ! !

To tal 12813343,938 !

* berbeda nyata (P<0,05)
Ho : Tidak ada perbedaan antara kontrol dengan perlakuan
10% dan 20% dari pemberian tepung daun lamtoro gung.

Hl : Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepaéang perlakuan
dari pemberian tepung daun lamtoro gung.

F hitung_>'F tabel, maka Ho ditolak dan H, diterima.
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Lampiran 5

Untuk membedakan antara sepasang perlakuen dilakukan de -

ngan uji t:

t tabel 0,05 (18)= 2,101 dan t tabel 0,01 (18) = 2,878
t tabel 0,05 (17)= 2,110 dan t tabel 0,01 (17) = 2,898

n, = 107 n,= 10 dan nz= 9

24,737 - 13,885

K lawan L
10
(9 x 68,989)+(9 x 105,576)
\/ 18 (O)Z)

i

I
no

,597 Dberbeda nyata (P{0,05)
K lawan Lo 14,79 - 15,885
e (9 x 68,989)+(8 x 132,158)
V4 - (0,2111)

I

|
(©)
=
\O
(03]

- tidak berbeda nyata (P>»0,05)
L lswan LZO s 241 731 = 14579
\/?9 x 105,576)+(8 x 132,198) (5 »17)

|
el
O
\O
N

tidak berbeda nyata (P»0,05)
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Tabel 6. Pengaruh pemberian tepung dzun lamtoro gung
terhadap berat ovarium tiga kelompok tikus be-

tina (mg).

Kontrol (K) !Perlakuan IO%'(LlO)!Perlakuan EO%A(LZO)

56 ! Ll ! 38
- ! Ly : 2o
L7 ! 59 ! 40
51 ! 58 ' 25
46 ! 39,5 ! bl 5
Ll 5 ! L0 ! 39,2
K5 : 41,5 ! A
W ! b ! 33
48 ! 48,5 ! L5
50 ! 45 ! %
Perlakuan 0% 10% 20% Total
a 10 10 9 R 29
X 49,85 46,35 35,166
£X° 25027,75° 21912,75  LI453,25 £%g = 56393,75
%)% 248502,25 214832,25 100172,25 XM = 5636422
N
SD iy 41 6,908 6,354
(2%)2
288 - s7u63,7
i
1. JKT =Z£%5 — = = 58393,75 - 56364,22 = 2029,53

T Rt
2. JKP = £ —— - —g—— = 57463,7 ~ 5636L,22 = 099,48

JKT — JKP = 2029,53 - 1099,48 = 930,05

5« JKS

I
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Lampiran 7
Tabel 7. ©Sidik ragam berat ovarium.

L ) F tabel

| ! ! |

Sumber variasi !db! JK ! KT P hit '0,05 10,01
Perlakuan P 21 Y099,.481 549,76 115, 57%13,. 37 15,955
S d8 a 1264 93.0% 35,727 ! !
To % a1l 1281 2029,5%!

*berbeda sangat nyata (P<0,01)

Ho : Tidak ada perbedaan antara kontrol dengan perlakuan
10% dan 20% dari pemberian tepung daun lamtoro gung

Hl : Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang perlakuan

dari pemberian tepung daun lamtoro gung.
F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan H, diterima.

Untuk membedakan antara secpasang perlakuan dilakukan de-
ngan uji t:

t tabel 0,05 (18)= 2,101 dan t tabel 0,01 (18)= 2,878

t tabel 0,05 (17)= 2,110 dan & tabel 0,01 (17)= 2,898

n,= 10 n,= 10 dan nE: 9

ot | Llo 3 49,85 - 46,35 X 2l
19,7225){é9 x 47,7200) (o, 2)

3

\n

= 0,519 tidak berbeda nyata (P>0,05)
49,85 - 35,166

\/(9 X 19,7225)158 x 40,3733) (o,211)

K lawan L20 =

5,89 berteda sangat nyata (P<0,01)
46,35 ~ 35,166

\/fsx 4?;7205)I$8 X 40,3733) EnL 2

3,659 berbeda sangat nyata (P<L0,01)

Llolawan L20 =
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Lampiran 8

Tabel 8. Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro gung
terhadap jumlah folikel tersier pada cvarium
tiga kelompok tikus betina.

Kontrol (K) !Perlakuan 10% (Llo)!Perlakuan 20% (LEO)

% ! 5 ! 1
2,5 ! 3 ! 2
2 ! 2.2 ! 2,6
2.5 ! 3 ! 0,75
2,75 ! 1 ! 1.3
3 ! o ! By
2,75 ! 2,6 ! 1
2 ! 5 ! i
3’25 ! 1’57_ ! l
%,25 ! 2’3 ! R
Perlakuan 0% 10% 20% Total
n 10 10 9 N = 29
4 2,68 2,467 1,439
2X 26»8 2’-}!67 12:95 ZXT e 64)’4'2
£X° 73,79 65,355 22,303(@(%_ o= 161,448
i
#X)° 718,24 608,609 167,703 —e—= 143,101
SD 0,467 0,707 0,677
2
¢ - 151,319
5
1. JKT = £Xp - —f — = 161,448 -- 143,101 = 18,347
YRR ,
2. JKp =£—— - T - 151,319 - 143,101 = 8,218

5. JKS = JKT - JKP = 18,347 - 8,218 = 10,129
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Lampiran 9

Tabel §. Sidik ragam jumlah folikel tersier,

1 F _tabel

Sumber variasi !db! JK ! KT 'F hit ‘0,05 10,01
Perlakuan -8t 8,18 ) 4109 110 .S58 50587 15.5%
Sisa 1261°10,129 ! 0,389 ! ! !

T o tal 1261 18,347 !

¥ berbeda sangat nyata (P<0,01)

Ho : Tidek ada perbedaan antara kontrol dengan perlakuan
10% dan 20% dari pemberian tepung daun lamtoro gung.

H, : Ade perbedaan sekurang-kurangnya sepasang operlaguan

dari pemberian tepung daun lamtoro gung.

F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima.

Untuk membedakan antara sepasang perlakuan dilakukan de-
ngan uji t:
t tabel 0,05 (18)= 2,101 dan t tabel 0,01 (18)= 2,878

t tabel 0,05 (17)= 2,110 dan t tabel 0,01 (17)= 2,898
ny= oo n,= 10 dan n3: 9

2,68 - 2,467
\/(Qx 0,218)+(9 x 0,4998) (4 5

K lawan L

j 0 B

0,795 tidak berbeda nyata (P;>0,05)
2,68 - 1,439
, 2

\/(gx 0 18)I§8 X 0,4583) ( 211

K leawan L20

4,694 Dberbeda sangat nyata (P 0,01)
lawan L., = E4hb7 = 15439

110 4 (9 x 0,4998)+(8
\ /e x 0,199 +(8 X 0,4585) (g o3

= 3,229 ©berbeda sangat nyata (P<0,01)
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Lampiran 10

Tabel 10. Pengaruh pemberian tepung daun lamtoro gung
terhadap jumlah korpus luteum pada ovarium

tiga kelompok tikus betina.

Kontrol (K) 'Perlakuan 10% (Llo)!Perlakuan 20% (LZO)
10,67 ! 2,2 ! 7
11,2 ! 6,4 ! 5
8,67 ! 6,8 ! 6
8,4 ! 8,5 ! il
11 .25 ! 6,8 ! 6,8
11,83 ! 8,8 ! 5.5
8,9 ! 2,8 ! 5,6
2,6 ! TR ! 6,75
9,83 ! 9.9 ! .
8.6 ! 9,4 ! i
Perlakuan 0% 10% 20% Total
n 10 10 9 N = 29
X 9,895 7,86 6,305
£X 98,95 78,6 5 T TSR
£X° 993,488  630,5 362,823 éx?a: 1986,8106
(X
€X)° 9791,103 6177,96  3220,563 L 1892,9824

N
SD 1,264 1,188 0,789

2
£B2 - 1954,7u66

. 2
o (£Xp)
1. JKT =£X5 - — = 1986,8106 - 1892,9824 = 93,828

_ £X)°  (£Xp)°
2. JKP =Z——— - —3— = 1954,7466 - 1892,9824= 61,764

3. JKS = JKT - JKP = 93,828 - 61,764 = 32,064
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Lampiran 11
Tabel 11. ©Sidik ragam jumlah korpus luteum.

L . F tabel

~ 1 ! ! j ] | RS R s LR
Sumber variasi !'db! JK ! KT 'F hit '5,0510,01
Perlakuan ! 21 61,764 1. 30,882 125,05%13.3715,.5%
S di8 a 126! 32,064 ! Lty } ! !
To t.al 1281 93,828 !

*berbeda samgat nyata (P<0,01)

Ho : Tidak ada perbedaan antara kontrol dengan perlaku-
an 10% dan 20% dari pemberian tepung daun lamtoro
gung.

H, : Ada perbédaan sexurang-kurangnya sepasang nerlaku-
an dari pemberian tepurng daun lamtoro gung.

F hitung 3F tabel, mska Ho ditolak dan H; diterima.

Umtuk membedakan antara sepasang verlekuan dilakukan de--
ngan uji t: :

t tabel 0,05 (18)= 2,101 dan t tabel 0,01 (18)= 2,878
t tabel 0,05 (17)= 2,110 dan t tabel 0,01 (17)= 2,898
n= i 3 B n,= 10 dan n,= 9

7

" 9,895 - 7,86
K lawan L = 2
LG
(9 x 1,598)+(9 x 71.411)
\V/ : (0,2)

3,709 berbeda sangat nyata (P<0,0l)
K lawan L2O 9,895 - 6,305
(9 x 1,598)+(8 x 0,623) |
\// 7 (0,211)

7,322 berbeda sangat nyata (P 0,01)
7986 u 6;505

(9 x 1,411)+(8 x 0,623)
\/[ 7 (0,211)

3,319 ©berbeda sangat nyata (PL0,01)

LlO lawan L20 =
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Lampiran 12

Tabel 12. Pengaruh pemberian tepung caun lamtoro gung
terhadap jumlah folikel sistik pada ovarium

tiga kelompok tikus betina.

Kontrol (K) 'Perlakuan 10% (Llo)!Perlakuan.ZO%'(LZO)
0,83 ! 0,75 ! 3,6
o ! ot ! 359
0 ! i ! N
1 ! 159 : " N
0,75 ' 1 ' 1,83
1 ! 1 ! 3
1 ! 1 ! Lok
1 ! 2 ! 1.75
0,8 ! I ! 1,5
i ! 2 ! =
Perlakuan 0% 10% 20% Total
n 10 10 9 N = 29
X 0,738 1,265 2,153 .
£X 7,38 12,65 19,38, 2% = 3
£55 . 5.8914 ' IIBNPeS apame S = TEi0wS
> (£X,)
(£X)7 5u,464 160,023 375,584 —f = 53,557
SD 0,4007 0, 4911 0,8832
é%ﬁ = 63,1803
o (&Xp)e
I, JKT = £X5 - gt = 72,035 < 53,557 = 18,478
(FEIE R
2. TURP = £ ~ i = §5,3803 - 53,557 = 9,623

5« JKB = JEP — JKP = I8 L8 < G627 &= B,855
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Lampiran 13
Tabel 13. Sidik ragam jumlah folikel sistik.
: : . F tabel

a ] | ) ] | JPRSC SRR . m L LT S
Sumber variasi !'db! JK ! KT 'F hit '0,0510,01
Perlakuan 1 8V 9,623 ¢ 4,812 N4 328135, 3715.55
Sisa 126! 8,855 ! 0,3406! ! L
To tatl 128! 18,478 !

*berbeda sangat nyata (P< 0,01)

Ho : Tidak ada perbedaan antara kontrol dengan perlakuan
10% dam 20% dari pemberian tepung daun lamtoro gung.

Hl : Ada perbedaan sekurang-kurangnya sepasang perlakuan
dari pemberian tepung daun lamtoro gunsg.

F hitung » F tabel, maka Ho ditolak dan H, diterima.

Untuk membedakan antara sepasang perlakuan dilaxux=n d-.
ngan uji t:

t tabel 0,05 (18)= 2,101 dan t tabel 0,01 (18)= 2,878

t tabel 0,05 (17)= 2,110 dan t tabel 0,01 (17)= 2,898

n,= 10 5 no= 10 dan N 3= 9
K lawan Llo = 12265 - 0,738
\/(9 x 0,16056)+(9 x 0,24118) (g )
18 ’
= 2,629 berbeda nyata (P£0,05)
. 2,153 - 0,738
K laman,Lao

¥ \/KQX 0,16056)+é8 X _0,78004) (0,211)
1 % b

4,581 berbeda sangat nyata (P<0,01)
23153 = 1 3265

1 \/@9 : 0,24118)1%8 x 0,78004) (4 211)

2,748 Dberbeda nyata (P<L0,05)

L1O lawan L2
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Lampiran 14

Tabel 1. Kandungan protein dan energi metabolis (ZM) ba -

RS

han pakan tikus menurut Anggorodi (1985).
Ro. 3 Bahan pakan ! Protein ! EM
n/
! ! (% (kkal/kg)
1. ! Tepung daun lamtoro gung! 27 ! 1818,6
2. ! Tepung ikan ! 60 ! 2970
S« L Berigm ! Y&, 7 ! 3071
L. ! Kacang hijau ! 5 e SR 2330
5. ! Beras Jagung { 8,7 ! 3430
6. ! Minyak babi ! - ! 8609
7. ! Premix B ! - ! -
8. ! Santocuin ! - ! - ‘
J
"\
l
|
{\
|
|
|
|
|
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Lampiran 15

“ars pembuatan sediaan histologik (Humason,

Ovarium
berturut-turu

Fiksasi

Dehidrasi

Penjernihan

rembungiusan

Pemotonzgan

Penyayatan

Perlekatan

Deparafinasi

SKRIPSI
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L7

1967).

setelah dicuci dengan larutan NaCl fisiologis

-

t dilakukan:
¢+ - formalin 10%

: - alkohol 70%
- alkohol 85%,
- alkohol 95%,
- alkohol
- alkohol

diganti beberapa kali
dua jam

dua zali
dua jam

dua jam,
absolut I,

absolut II, satu jam, dua kali

: - alkohol absolut-xylol (1:1), 30 menit

- xylol, 30 menit, tiga tali

C, 30 menit, -tiga kali
didinginkan 24 jam

cetakan yang rapil

o

(=R
i
(

- dilzepris menjadi

: - penyayatan dengan mikrotom, tebal sayatar

delapan mikron

: - perlekatan sayatan pada kaca sediaan de
ngan perekat campu

1
aﬁuadestllata=1:1:5

satu menit, dua kali
absolut,

- alkohol 95%, satu menit, dua kali

- alkohol 8 :

- alkohol 72%,

- alkohol 50%, satu menit

;. = xylol,

- alkohol satu menit, dua kali
satu menit

satu menit

: - aguadestilata, 10 nmenit

- hematoksilin, lima menit
5-10
- eosin 1%, satu menit

- air leding, menit

- air leding, beberapa detik
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- alkohol 7075, beberapa detik
- alkohol 85%, beberapa detik
- alkohol 95%, satu menit, dua kali

- alkohol absolut, satu menit, dua kali
- Xylol, satu menit, dua kali

- diberi satu tetes balsam kanada, tutup de-

u
ngan kaca penutun, biar:zan lkering pada su-

1

hu kamar dan setelah kering siap diperiksa

dengan mikroskop
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